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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Politeknik merupakan salah satu lembaga pendidikan tinggi yang lulusannya 

diharapkan memiliki keahlian dan ketrampilan yang dewasa ini sangat 

dibutuhkan, sehingga keberadaannya dapat mendukung kualitas sumber daya 

manusia dalam menunjang pembangunan. 

Salah satu program pendidikan di Politeknik adalah program Diploma IV 

dengan waktu pendidikan selama 8 semester. Sebagai sarjana terapan, lulusan 

Politeknik diharapkan dapat menjembatani kesenjangan antara lulusan Perguruan 

Tinggi dengan lulusan Sekolah Kejuruan Teknik. Oleh karena itu Politeknik 

diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan, cerdas, 

dan terampil. 

Mahasiswa bukan hanya dituntut kompeten dalam bidang kajian ilmunya 

tetapi juga memiliki kompetensi yang lain seperti mandiri, memiliki tanggung 

jawab kerja, mampu berkomunikasi, memiliki jejaring (networking) yang luas. 

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut mahasiswa diwajibkan melaksanakan On 

Job Taining pada semester 7 selama 6 bulan sebagai media pengembangan agar 

dapat menyesuaikan diri pada industri kelak jika telah lulus. 

PT. Pertamina Hulu Rokan sebagai salah satu Anak Perusahaan Subholding 

Upstream, merupakan Perusahaan Nasional yang bergerak dalam kegiatan 

Upstream Minyak dan Gas Bumi. Perusahaan ini dipilih sebagai tempat On Job 

Training karena dinilai mampu menjadi bahan pembelajaran kerja nyata bagi 

mahasiswa Teknologi Rekayasa Pemeliharaan Alat Berat PNJ. Mahasiswa akan 

dibimbing dan mendapat pengetahuan lebih mendalam tentang dunia industri 

sehingga mahasiswa tersebut mampu mempersiapkan diri untuk menghadapi 

persaingan dalam dunia kerja yang ketat. 

 



 

2 
 

1.2 Pengertian On Job Training 

Program Praktek Kerja Industri/Lapangan ataupun On Job Training adalah 

suatu kegiatan pembelajaran di lapangan yang bertujuan untuk memperkenalkan 

dan menumbuhkan kemampuan mahasiswa dalam dunia kerja nyata. Pembelajaran 

ini terutama dilaksanakan melalui hubungan yang intensif antara peserta program 

Praktek Kerja Industri/Lapangan dan tenaga pembinanya di industri/perusahaan. 

 

1.2 Ruang Lingkup 

Pada kegiatan on job training di PT. Pertamina Hulu Rokan, Penulis 

ditempatkan di Divisi Early Concept Engineering SLS & HO. Secara umum, tugas 

yang dilakukan adalah memastikan keandalan setiap fasilitas produksi sumur di 

Lapangan Minas (SLS) dan Lapangan Duri (HO), yang dimulai dari sumur 

produksi hingga fasilitas pengiriman. Selain itu, Penulis juga melakukan inspeksi 

dan evaluasi, serta merencanakan tindakan pemeliharaan berdasarkan hasil inspeksi 

tersebut. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat On Job Training 

Laporan kegiatan On Job Training ini memiliki tujuan dan manfaat sebagai 

berikut: 

 1.3.1 Tujuan 

1. Mengetahui tata cara proses mengelola dan menjaga peralatan 

industri minyak dan gas. 

2. Merencanakan tindakan sesuai dengan hasil inspeksi. 

3. Mengetahui proses perencanaan awal bagaimana tindakan dilakukan 

terkait pengaruh penurunan atau kenaikan produksi Crude Oil di Duri 

Field 
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 1.3.2 Manfaat bagi Mahasiswa 

1. Meningkatkan keterampilan langkah preventive maintenance 

yang telah dipelajari pada saat perkuliahan. 

2. Meningkatkan keterampilan dalam problem solving dan 

penerapan mekanika fluida. 

3. Memperoleh dan meningkatkat soft skills dan hard skills di dalam 

dunia kerja. 

4. Menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman untuk 

dipergunakan dalam dunia kerja. 

 

 1.3.3 Manfaat bagi Perusahaan 

Sebagai bahan evaluasi atas kurikulum yang selama ini diterapkan 

dengan kebutuhan teori dan praktek di dunia kerja. Untuk 

memperlihatkan sejauh mana tujuan dari institusi telah tercapai yaitu 

menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berorientasi internasional. 

 

 1.3.4 Manfaat bagi Perusahaan 

                           Membantu pekerjaan dalam melaksanakan kegiatan rutinnya. 

Sebagai salah satu cara untuk menentukan kualifikasi tenaga kerja yang 

dibutuhkan oleh pekerjaan. Merupakan sarana untuk melakukan suatu 

jalinan kerjasama yang baik antara perguruan tinggi dan perusahaan 

yang terkait. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian mengenai optimasi dan re-desain sistem shipping 

pump menggunakan screw pump sebagai solusi kestabilan aliran pada kondisi 

penurunan produksi di area Central Gathering Station Area X (CGS) PT.Pertamina 

Hulu Rokan, maka dapat ditarik beberapa poin kesimpulan utama sebagai berikut: 

    Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan utama yang terjadi ketika 

produksi lapangan mengalami penurunan, sementara pompa existing yang digunakan 

masih bertipe centrifugal dengan kapasitas desain jauh lebih besar dari kebutuhan 

operasi aktual. Hasil analisis menunjukkan bahwa pompa tersebut dioperasikan di luar 

Best Efficiency Point (BEP), sehingga menyebabkan fluktuasi aliran, peningkatan 

losses, performa tidak stabil, dan penggunaan energi yang tidak efisien. Kondisi ini 

menjadi dasar perlunya peninjauan ulang jenis pompa dan pemilihan desain pompa 

baru yang lebih sesuai dengan kondisi produksi saat ini. 

Parameter operasi terbaru menunjukkan bahwa kapasitas produksi mencapai 15.000 

BOPD, ekuivalen dengan 99 m³/jam,melalui perhitungan hidrolik sistem didapatkan 

nilai Total Dynamic Head (TDH) = 310 meter, dengan differential pressure sebesar 430 

psi. Berdasarkan data tersebut diperoleh kebutuhan daya hidrolik sebesar 81,7kW, dan 

daya poros sebesar 115 kW sama dengan 154 hp pada efisiensi sistem 70%. Nilai ini 

jauh lebih rendah dibanding spesifikasi pompa existing, sehingga motor dengan 

kapasitas sekitar 115 kW dinilai sudah mencukupi untuk operasi lapangan saat ini. Hal 

ini menegaskan bahwa sistem existing berada dalam kondisi oversize yang berpotensi 

menimbulkan pemborosan energi serta inefisiensi operasional. 

Dari hasil analisis teknis dan perhitungan performa hidrolik, screw pump teridentifikasi 

sebagai solusi terbaik untuk menggantikan centrifugal pump pada kondisi produksi 
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menurun. Screw pump memiliki karakteristik aliran halus (non-pulsating), mampu 

mempertahankan stabilitas aliran meskipun tekanan meningkat, serta bekerja dengan 

sangat baik pada fluida viskositas tinggi dan multiphase yang merupakan karakteristik 

fluida di area Duri. Mekanisme positive displacement menjadikan screw pump tidak 

sensitif terhadap perubahan tekanan dan mampu menjaga keandalan operasi pada 

kondisi turndown rate yang rendah, berbeda dengan centrifugal yang performanya 

menurun drastis pada low flow. 

Selain aspek performa, screw pump juga memenuhi standar desain industri migas 

melalui API 676, serta kompatibel dengan requirement mechanical seal API 682/ISO 

21049 yang diperlukan untuk menjaga integritas sealing dalam lingkungan operasi 

hidrokarbon. Karakter desain screw pump yang low shear, low vibration, minimal 

internal leakage, serta maintenance lebih rendah memberikan keuntungan signifikan 

dalam jangka panjang, baik dari sisi reliability maupun energy efficiency.Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa “OPTIMASI DAN RE-DESIGN SISTEM 

SHIPPING PUMP MENGGUNAKAN SCREW PUMP SEBAGAI SOLUSI 

STABILITAS ALIRAN PADA KONDISI PENURUNAN PRODUKSI DI 

CENTRAL GATHERING STATION AREA X DURI – HEAVY OIL  

PT.PERTAMINA HULU ROKAN”. Pemilihan ini tidak hanya meningkatkan 

kestabilan operasi dan kontinuitas aliran, tetapi juga memberikan potensi penghematan 

energi serta perpanjangan umur peralatan. Penelitian ini sekaligus menjadi acuan 

strategis untuk optimasi sistem pompa pada fasilitas produksi lain yang mengalami 

fenomena serupa, terutama dalam fase mature field dan decline curve operasi. 
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4.2 Saran 

1. Optimalisasi Desain Pompa 

Penggantian pompa existing sebaiknya dilakukan dengan unit pompa positive 

displacement type screw pump yang telah disesuaikan dengan kondisi operasi 

saat ini, yaitu kapasitas 99 m³/jam dan Total Dynamic Head (TDH) sebesar 310 

m. Desain ini mampu menjaga kestabilan aliran meskipun terjadi penurunan 

produksi di lapangan. 

2. Pemilihan Motor Penggerak 

Gunakan motor efisiensi tinggi (IE3 atau IE4) dengan kapasitas daya sekitar 

115 kW agar konsumsi energi lebih hemat serta umur motor dan pompa lebih 

panjang. Penggunaan motor berdaya besar seperti sistem existing (±300 HP) 

tidak lagi efisien pada kondisi produksi rendah. 

3. Verifikasi NPSH dan Kondisi Lapangan 

Sebelum melakukan pengadaan pompa baru, perlu dilakukan verifikasi NPSHr 

vendor agar nilainya ≤ 1,5 m, sesuai dengan NPSHa aktual di lapangan. Hal ini 

penting untuk mencegah terjadinya kavitasi dan menjaga performa system 

untuk jangka panjang. 

4. Implementasi Standar API dan ISO 

Pastikan pemilihan dan instalasi pompa baru mengacu pada standar 

internasional API 676 untuk desain screw pump serta API 682 / ISO 21049 

untuk sistem mechanical seal. Hal ini menjamin kompatibilitas komponen dan 

keselamatan operasional sistem perpompaan di industri migas. 

5. Evaluasi Energi dan Performa Secara Berkala 

Lakukan monitoring performa dan audit energi minimal setiap 6 bulan untuk 

memastikan pompa beroperasi pada Best Efficiency Point (BEP). Evaluasi rutin 

ini juga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan teknis dalam 

optimasi sistem di masa mendatang. 
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